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Abstract
Received:1-12-2025 This study aims to analyze the concept of social justice in the Qur’an
Revised:20-12-2025 through a thematic interpretation (tafsir maudhu‘i) approach within the
IAccepted:03-01-2026 context of modern social life. Social justice has become a central issue in

contemporary societies due to increasing inequality, social polarization,
and moral crises. The Qur’an, as the primary source of Islamic teachings,
provides comprehensive guidance on justice that transcends time and
context. This research employs a library research method by examining
classical and contemporary tafsir works, Qur’anic sciences literature, and
scholarly writings related to social justice and Islamic ethics. The collected
data were analyzed using a qualitative descriptive-analytical approach to
identify relevant verses, interpretative patterns, and conceptual
frameworks of justice in the Qur’an. The findings reveal that the Qur’anic
concept of justice encompasses legal, social, economic, and moral
dimensions, emphasizing balance, responsibility, and the protection of
human dignity. Thematic interpretation allows for a systematic
understanding of these values by connecting related verses across different
surahs. The study further shows that Qur’anic justice promotes social
harmony, equity, and accountability, offering ethical solutions to modern
societal challenges. This research concludes that thematic tafsir is an
effective methodological approach for contextualizing Qur’anic teachings
on social justice and reinforcing the relevance of the Qur’an in addressing
contemporary social issues
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IAbstrak
Diterima: 1-12-2025 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep keadilan sosial dalam
Direvisi: 20-12-2025 IAl-Qur’an melalui pendekatan tafsir tematik (tafsir maudhu‘i) dalam
Disetujui: 03-01-2026 konteks kehidupan modern. Keadilan sosial menjadi isu sentral dalam

imasyarakat kontemporer akibat meningkatnya ketimpangan sosial,
polarisasi, dan krisis moral. Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam
memberikan panduan komprehensif tentang keadilan yang bersifat
universal dan lintas zaman. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
perpustakaan (library research) dengan menelaah kitab-kitab tafsir klasik
dan kontemporer, literatur ulumul Qur’an, serta karya ilmiah yang
membahas keadilan sosial dan etika Islam. Data dianalisis menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif-analitis untuk mengidentifikasi ayat-ayat
terkait, pola penafsiran, dan kerangka konseptual keadilan dalam Al-
Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep keadilan dalam Al-
Qur’an mencakup dimensi hukum, sosial, ekonomi, dan moral, dengan
penckanan pada keseimbangan, tanggung jawab, dan perlindungan
imartabat manusia. Pendekatan tafsir tematik memungkinkan pemahaman
lyang sistematis dengan mengaitkan ayat-ayat yang relevan dari berbagai
surah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tafsir tematik efektif dalam
mengontekstualisasikan ajaran Al-Qur’an tentang keadilan sosial dan
imenegaskan relevansinya dalam menjawab tantangan masyarakat modern
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Pendahuluan

Keadilan sosial merupakan salah satu prinsip fundamental dalam ajaran
Islam yang memiliki kedudukan sentral dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an tidak hanya
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dipahami sebagai kitab suci yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan,
tetapi juga sebagai pedoman dalam membangun tatanan sosial yang adil dan
beradab. Konsep keadilan dalam Al-Qur’an mencakup berbagai aspek kehidupan
manusia, mulai dari keadilan hukum, ekonomi, hingga keadilan sosial. Dalam
konteks kehidupan modern, keadilan sosial menjadi isu yang semakin kompleks
akibat adanya ketimpangan struktural dan globalisasi. Oleh karena itu, kajian
terhadap konsep keadilan sosial dalam Al-Qur’an menjadi sangat relevan untuk
menjawab tantangan zaman. Pendekatan metodologis yang tepat diperlukan agar
pesan keadilan Al-Qur’an dapat dipahami secara komprehensif dan kontekstual
(Qardhawi, 2001).

Al-Qur’an menggunakan berbagai istilah untuk menggambarkan keadilan,
seperti al-‘adl, al-qisth, dan al-mizan, yang masing-masing memiliki dimensi
makna yang luas. Istilah-istilah tersebut tersebar dalam berbagai surah dan ayat
dengan konteks yang berbeda-beda. Hal ini menunjukkan bahwa keadilan
merupakan konsep yang integral dan tidak berdiri sendiri. Pemahaman yang parsial
terhadap ayat-ayat keadilan berpotensi menimbulkan distorsi makna. Oleh sebab
itu, diperlukan metode penafsiran yang mampu menghimpun dan mengintegrasikan
ayat-ayat tersebut secara tematik. Tafsir tematik hadir sebagai solusi metodologis
dalam memahami konsep keadilan sosial secara menyeluruh (Al-Farmawi, 1997).

Perkembangan masyarakat modern membawa tantangan baru yang tidak
secara eksplisit disebutkan dalam teks Al-Qur’an. Masalah seperti kemiskinan
struktural, ketimpangan distribusi kekayaan, diskriminasi sosial, dan marginalisasi
kelompok rentan menjadi persoalan global. Meskipun demikian, nilai-nilai dasar
Al-Qur’an tetap relevan sebagai landasan etis dalam menghadapi persoalan
tersebut. Tafsir tematik memungkinkan peneliti untuk menggali prinsip-prinsip
universal Al-Qur’an yang dapat diaplikasikan dalam konteks modern. Dengan
pendekatan ini, Al-Qur’an tidak dipahami secara ahistoris, melainkan sebagai teks
yang hidup dan dinamis. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa Al-Qur’an adalah
petunjuk bagi seluruh umat manusia sepanjang masa (Rahman, 1982).

Pendekatan tafsir tematik berkembang sebagai respons terhadap kebutuhan
umat Islam untuk memahami Al-Qur’an secara kontekstual. Metode ini
menekankan pentingnya pengumpulan ayat-ayat yang berkaitan dengan satu tema
tertentu. Setelah itu, ayat-ayat tersebut dianalisis secara komprehensif dengan
mempertimbangkan konteks historis dan sosial. Pendekatan ini berbeda dengan
tafsir tahlili yang menafsirkan ayat secara berurutan. Dalam konteks keadilan
sosial, tafsir tematik memungkinkan pemahaman yang lebih utuh dan mendalam.
Oleh karena itu, metode ini menjadi sangat relevan dalam kajian Al-Qur’an
kontemporer (Esack, 1997).

Keadilan sosial dalam perspektif Al-Qur’an tidak hanya bersifat normatif,
tetapi juga memiliki dimensi praksis. Al-Qur’an menegaskan pentingnya
menegakkan keadilan meskipun bertentangan dengan kepentingan pribadi atau
kelompok. Prinsip ini menunjukkan bahwa keadilan sosial merupakan kewajiban
moral bagi setiap individu dan masyarakat. Tafsir tematik membantu menegaskan
dimensi praksis tersebut dengan mengaitkan ayat-ayat normatif dan aplikatif.
Dengan demikian, kajian ini tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga memiliki
implikasi praktis dalam kehidupan sosial. Hal ini memperkuat relevansi kajian
keadilan sosial dalam Al-Qur’an (Engineer, 2008).
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Selain itu, tafsir tematik memiliki keunggulan dalam membangun kerangka
konseptual yang sistematis. Metode ini membantu mengidentifikasi hubungan antar
konsep yang saling berkaitan, seperti keadilan, amanah, dan tanggung jawab sosial.
Dalam konteks kehidupan modern yang kompleks, pemahaman yang terintegrasi
menjadi sangat penting. Tafsir tematik memungkinkan peneliti untuk melihat
keadilan sosial sebagai bagian dari sistem nilai Al-Qur’an yang utuh. Dengan
demikian, pendekatan ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan pemikiran Islam kontemporer (Al-Zarqani, 2002).

Kajian tentang keadilan sosial dalam Al-Qur’an juga memiliki dimensi
akademik yang penting. Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan
metodologi tafsir dan studi Islam. Dengan menggunakan pendekatan tafsir tematik,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru dalam memahami Al-
Qur’an. Selain itu, kajian ini juga relevan dalam konteks interdisipliner, khususnya
dalam hubungan antara agama dan ilmu sosial. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki nilai akademik dan sosial yang tinggi (Nasr, 2003).

Pendahuluan ini juga menegaskan urgensi kajian keadilan sosial dalam
konteks kehidupan modern. Ketimpangan sosial yang semakin meningkat menuntut
adanya solusi yang berlandaskan nilai moral dan etika. Al-Qur’an sebagai sumber
nilai memiliki potensi besar untuk memberikan solusi tersebut. Namun, potensi
tersebut hanya dapat diaktualisasikan melalui metode penafsiran yang tepat. Tafsir
tematik menawarkan pendekatan yang sistematis dan kontekstual. Dengan
demikian, penelitian ini menjadi relevan dan penting untuk dikaji secara mendalam.

Pendekatan tafsir tematik juga sejalan dengan semangat reformasi
pemikiran Islam. Metode ini mendorong pembacaan Al-Qur’an yang kritis dan
reflektif. Dalam konteks keadilan sosial, pendekatan ini memungkinkan
reinterpretasi ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan kebutuhan zaman. Hal ini tidak
berarti mengubah makna Al-Qur’an, tetapi mengaktualisasikan nilai-nilainya.
Dengan demikian, tafsir tematik berperan penting dalam menjaga relevansi Al-
Qur’an (Rahman, 1982).

Lebih lanjut, kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
diskursus keadilan sosial global. Nilai-nilai keadilan Al-Qur’an memiliki kesamaan
dengan prinsip-prinsip keadilan universal. Dengan pendekatan tafsir tematik, nilai-
nilai tersebut dapat dikomunikasikan secara lebih sistematis. Hal ini membuka
peluang dialog antara Islam dan tradisi pemikiran lainnya. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki relevansi global.

Selain itu, kajian ini juga memiliki implikasi praktis dalam kehidupan sosial
umat Islam. Pemahaman yang komprehensif tentang keadilan sosial dapat menjadi
dasar dalam perumusan kebijakan publik. Al-Qur’an memberikan prinsip-prinsip
dasar yang dapat dijadikan rujukan dalam pembangunan sosial. Tafsir tematik
membantu menjabarkan prinsip-prinsip tersebut secara aplikatif. Dengan demikian,
kajian ini tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga praksis.

Pendahuluan ini juga menegaskan bahwa tafsir tematik merupakan metode
yang dinamis dan adaptif. Metode ini memungkinkan penafsiran Al-Qur’an yang
responsif terhadap perubahan sosial. Dalam konteks keadilan sosial, perubahan
sosial yang cepat menuntut adanya pembacaan Al-Qur’an yang kontekstual. Tafsir
tematik memberikan kerangka metodologis untuk tujuan tersebut. Oleh karena itu,
metode ini menjadi sangat relevan dalam kajian Al-Qur’an kontemporer.
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Kajian ini juga diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan tafsir di
Indonesia. Dengan mengangkat isu keadilan sosial, penelitian ini berkontribusi
dalam pengembangan studi Islam yang kontekstual. Pendekatan tafsir tematik
menjadi sarana untuk mengintegrasikan teks dan konteks. Hal ini sejalan dengan
kebutuhan akademik dan sosial di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki relevansi lokal dan nasional.

Pendahuluan ini juga menekankan pentingnya pendekatan multidisipliner
dalam kajian keadilan sosial. Tafsir tematik memungkinkan integrasi antara ilmu
tafsir dan ilmu sosial. Dengan demikian, kajian ini dapat memberikan perspektif
yang lebih kaya dan komprehensif. Pendekatan ini juga mendorong dialog antara
agama dan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai
metodologis yang penting.

Akhirnya, pendahuluan ini menegaskan tujuan utama penelitian, yaitu untuk
memahami konsep keadilan sosial dalam Al-Qur’an melalui pendekatan tafsir
tematik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji relevansi nilai-nilai keadilan Al-
Qur’an dalam konteks kehidupan modern. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis. Pendekatan tafsir
tematik dipilih sebagai metode utama. Oleh karena itu, kajian ini memiliki
signifikansi akademik dan sosial yang tinggi.

Literatur Review

Kajian tentang tafsir tematik menunjukkan bahwa metode ini berkembang
sebagai respons terhadap kebutuhan umat Islam untuk memahami Al-Qur’an secara
kontekstual. Al-Farmawi (1997) menjelaskan bahwa tafsir tematik bertujuan untuk
menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan satu tema tertentu.
Metode ini memungkinkan pemahaman yang lebih sistematis dan komprehensif.
Dalam konteks keadilan sosial, tafsir tematik menjadi sangat relevan. Hal ini karena
konsep keadilan tersebar dalam berbagai ayat dan surah. Oleh karena itu,
pendekatan ini banyak digunakan dalam kajian Al-Qur’an kontemporer.

Penelitian Rahman (1982) menekankan pentingnya pendekatan kontekstual
dalam memahami pesan moral Al-Qur’an. Menurutnya, Al-Qur’an harus dipahami
dengan memperhatikan konteks historis turunnya wahyu. Pendekatan ini sejalan
dengan tafsir tematik yang menekankan konteks dan tema. Dalam konteks keadilan
sosial, Rahman menegaskan bahwa prinsip keadilan bersifat universal. Oleh karena
itu, nilai keadilan Al-Qur’an dapat diterapkan dalam berbagai konteks sosial.
Penelitian ini menjadi rujukan penting dalam kajian keadilan sosial Islam.

Esack (1997) dalam penelitiannya menyoroti pentingnya tafsir yang
berpihak pada keadilan sosial. la menekankan bahwa penafsiran Al-Qur’an tidak
boleh terlepas dari realitas sosial. Tafsir tematik memungkinkan penafsiran yang
responsif terhadap ketidakadilan sosial. Dalam konteks masyarakat modern,
pendekatan ini menjadi sangat relevan. Penelitian Esack memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan tafsir kontekstual. Oleh karena itu, kajiannya
menjadi referensi utama dalam penelitian ini.

Engineer (2008) mengkaji konsep keadilan sosial dalam Islam dari
perspektif teologi pembebasan. [a menekankan bahwa Al-Qur’an memiliki pesan
yang kuat tentang pembelaan terhadap kelompok tertindas. Tafsir tematik
memungkinkan penggalian pesan tersebut secara sistematis. Dalam konteks
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modern, pesan keadilan sosial menjadi semakin penting. Penelitian Engineer
menunjukkan bahwa keadilan sosial merupakan inti dari ajaran Islam. Oleh karena
itu, kajiannya relevan dengan penelitian ini.

Qardhawi (2001) menekankan bahwa keadilan merupakan prinsip dasar
dalam syariat Islam. Menurutnya, keadilan harus ditegakkan dalam semua aspek
kehidupan. Tafsir tematik membantu menjelaskan prinsip tersebut secara
komprehensif. Dalam konteks keadilan sosial, Qardhawi menekankan pentingnya
keseimbangan dan moderasi. Penelitiannya memberikan landasan normatif yang
kuat. Oleh karena itu, karya Qardhawi menjadi rujukan penting.

Nasr (2003) menyoroti pentingnya pendekatan filosofis dalam memahami
Al-Qur’an. Ia menekankan bahwa Al-Qur’an memiliki dimensi metafisik dan etis.
Tafsir tematik memungkinkan integrasi kedua dimensi tersebut. Dalam konteks
keadilan sosial, pendekatan ini membantu memahami nilai-nilai etis Al-Qur’an.
Penelitian Nasr memberikan perspektif yang mendalam. Oleh karena itu, kajiannya
relevan dengan penelitian ini.

Al-Zarqani (2002) membahas metodologi tafsir Al-Qur’an secara
komprehensif. la menjelaskan berbagai metode tafsir, termasuk tafsir tematik.
Menurutnya, tafsir tematik memiliki keunggulan dalam menjawab persoalan
kontemporer. Dalam konteks keadilan sosial, metode ini sangat relevan. Penelitian
Al-Zargani memberikan dasar metodologis yang kuat. Oleh karena itu, kajiannya
menjadi referensi utama.

Penelitian-penelitian lain juga menunjukkan relevansi tafsir tematik dalam
kajian sosial. Beberapa studi menyoroti penggunaan tafsir tematik dalam isu
gender, ekonomi, dan politik. Hal ini menunjukkan fleksibilitas metode ini. Dalam
konteks keadilan sosial, tafsir tematik memungkinkan analisis yang komprehensif.
Oleh karena itu, metode ini banyak digunakan dalam studi Islam kontemporer.

Kajian literatur juga menunjukkan bahwa keadilan sosial merupakan tema
sentral dalam Al-Qur’an. Berbagai ayat menekankan pentingnya keadilan dalam
hubungan sosial. Tafsir tematik membantu mengintegrasikan ayat-ayat tersebut.
Dengan demikian, pemahaman tentang keadilan sosial menjadi lebih utuh. Hal ini
memperkuat relevansi penelitian ini.

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa tafsir tematik memiliki
implikasi praktis. Metode ini membantu menjembatani teks Al-Qur’an dan realitas
sosial. Dalam konteks keadilan sosial, hal ini sangat penting. Oleh karena itu, kajian
literatur mendukung penggunaan tafsir tematik. Penelitian ini melanjutkan tradisi
tersebut.

Literatur review ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian. Meskipun
banyak kajian tentang tafsir tematik, kajian yang secara khusus membahas keadilan
sosial dalam konteks modern masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan tersebut. Dengan pendekatan tafsir tematik,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru. Hal ini memperkuat
urgensi penelitian.

Kajian literatur juga menunjukkan bahwa pendekatan tafsir tematik terus
berkembang. Metode ini semakin banyak digunakan dalam studi Islam
kontemporer. Dalam konteks keadilan sosial, perkembangan ini sangat relevan.
Oleh karena itu, penelitian ini berada dalam arus utama kajian tafsir modern. Hal
ini menunjukkan relevansi akademik penelitian.
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Selain itu, kajian literatur menunjukkan pentingnya pendekatan
interdisipliner. Tafsir tematik memungkinkan integrasi dengan ilmu sosial. Dalam
konteks keadilan sosial, pendekatan ini sangat penting. Oleh karena itu, penelitian
ini mengadopsi perspektif interdisipliner. Hal ini memperkaya analisis penelitian.

Kajian literatur juga menunjukkan bahwa keadilan sosial merupakan nilai
universal. Nilai ini tidak hanya relevan dalam Islam, tetapi juga dalam tradisi lain.
Tafsir tematik membantu mengartikulasikan nilai tersebut dalam perspektif Islam.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki relevansi global. Hal ini memperkuat
kontribusi penelitian, akhirnya, literatur review ini menegaskan bahwa tafsir
tematik merupakan metode yang tepat. Metode ini memungkinkan pemahaman
yang komprehensif dan kontekstual. Dalam konteks keadilan sosial, hal ini sangat
penting. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir tematik. Hal
ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode library research atau penelitian
kepustakaan. Metode ini dipilih karena objek kajian berupa teks dan pemikiran
yang terdapat dalam sumber-sumber tertulis. Penelitian kepustakaan
memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis mendalam terhadap konsep dan
teori. Dalam kajian Al-Qur’an, metode ini sangat relevan. Oleh karena itu,
penelitian ini mengandalkan sumber-sumber tertulis sebagai data utama (Zed,
2014).

Sumber utama penelitian adalah Al-Qur’an sebagai teks primer. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer. Karya-
karya ilmiah tentang tafsir tematik dan keadilan sosial juga dijadikan sumber
sekunder. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif dan sistematis. Hal ini
bertujuan untuk memastikan validitas data. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki dasar data yang kuat.

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah pengumpulan data. Peneliti
mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan keadilan sosial. Ayat-
ayat tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan tema. Proses ini dilakukan
secara sistematis dan cermat. Tafsir tematik digunakan sebagai kerangka analisis
utama. Dengan demikian, data dikumpulkan secara terstruktur.

Langkah kedua adalah analisis data. Ayat-ayat yang telah dikelompokkan
dianalisis dengan menggunakan pendekatan tafsir tematik. Analisis dilakukan
dengan mempertimbangkan konteks historis dan sosial. Selain itu, peneliti juga
merujuk pada pendapat para mufasir. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif. Dengan demikian, analisis data dilakukan secara
mendalam.

Langkah ketiga adalah interpretasi data. Peneliti menginterpretasikan hasil
analisis dalam konteks kehidupan modern. Nilai-nilai keadilan sosial Al-Qur’an
diaktualisasikan dalam konteks kontemporer. Proses ini dilakukan secara kritis dan
reflektif. Tafsir tematik memungkinkan interpretasi yang kontekstual. Dengan
demikian, hasil penelitian menjadi relevan dengan realitas sosial.

Metode library research juga memungkinkan peneliti untuk melakukan
kajian komparatif. Peneliti membandingkan berbagai pandangan mufasir tentang
keadilan sosial. Hal ini memperkaya analisis dan interpretasi. Dengan demikian,
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penelitian ini tidak bersifat monolitik. Metode ini memberikan ruang bagi pluralitas
pemikiran.

Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi sumber. Peneliti
menggunakan berbagai sumber untuk mendukung analisis. Hal ini bertujuan untuk
menghindari bias. Dengan demikian, hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik. Metode ini memperkuat kredibilitas penelitian, akhirnya, metode
library research dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami konsep keadilan sosial dalam Al-Qur’an. Pendekatan
tafsir tematik digunakan sebagai metode analisis utama. Dengan demikian, metode
penelitian ini konsisten dengan tujuan dan objek kajian. Hal ini memastikan
keselarasan metodologis.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadilan sosial merupakan konsep
sentral dalam Al-Qur’an. Konsep ini mencakup berbagai dimensi kehidupan
manusia. Al-Qur’an menekankan pentingnya keadilan dalam hubungan sosial.
Tafsir tematik memungkinkan pemahaman yang komprehensif. Dengan demikian,
keadilan sosial dipahami secara utuh.

Dimensi teologis keadilan sosial menunjukkan bahwa keadilan merupakan
sifat Allah. Manusia diperintahkan untuk meneladani sifat tersebut. Al-Qur’an
menegaskan bahwa Allah Maha Adil. Oleh karena itu, keadilan menjadi prinsip
dasar dalam kehidupan manusia. Tafsir tematik membantu menegaskan dimensi ini.

Dimensi etis keadilan sosial berkaitan dengan kewajiban moral individu. Al-
Qur’an menuntut setiap individu untuk berlaku adil. Hal ini berlaku dalam semua
aspek kehidupan. Tafsir tematik mengintegrasikan ayat-ayat etis tersebut. Dengan
demikian, keadilan dipahami sebagai kewajiban moral.

Dimensi sosial keadilan sosial menekankan pentingnya struktur masyarakat
yang adil. Al-Qur’an menentang segala bentuk ketidakadilan struktural. Tafsir
tematik memungkinkan analisis terhadap struktur sosial. Dengan demikian,
keadilan sosial dipahami secara struktural.

Dimensi ekonomi keadilan sosial menekankan distribusi kekayaan yang
adil. Al-Qur’an melarang eksploitasi dan penumpukan kekayaan. Tafsir tematik
membantu memahami prinsip ekonomi Islam. Dengan demikian, keadilan ekonomi
menjadi bagian dari keadilan sosial.

Dimensi hukum keadilan sosial berkaitan dengan penegakan hukum yang
adil. Al-Qur’an menuntut keadilan dalam penegakan hukum. Tafsir tematik
mengintegrasikan ayat-ayat hukum. Dengan demikian, keadilan hukum menjadi
bagian integral.

Dimensi politik keadilan sosial menekankan tanggung jawab penguasa. Al-
Qur’an menuntut pemimpin untuk berlaku adil. Tafsir tematik membantu
memahami prinsip kepemimpinan. Dengan demikian, keadilan politik menjadi
bagian dari keadilan sosial.

Dimensi gender keadilan sosial menekankan kesetaraan. Al-Qur’an
menegaskan martabat manusia tanpa diskriminasi. Tafsir tematik memungkinkan
analisis kesetaraan gender. Dengan demikian, keadilan gender menjadi bagian dari
keadilan sosial.
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Dimensi solidaritas sosial menekankan kepedulian terhadap kelompok
lemah. Al-Qur’an mendorong solidaritas dan empati. Tafsir tematik
mengintegrasikan ayat-ayat solidaritas. Dengan demikian, keadilan sosial memiliki
dimensi kemanusiaan.

Dimensi lingkungan keadilan sosial menekankan keseimbangan ekologis.
Al-Qur’an menekankan keseimbangan alam. Tafsir tematik memungkinkan analisis
ekologis. Dengan demikian, keadilan sosial mencakup keadilan lingkungan.

Tabel Konsep Keadilan Sosial dalam Perspektif Al-Qur’an

‘Konsep HAyat Terkait HMakna Tematik “Relevansi Modern |
‘Al-‘Adl HAn-Nahl: 90 HKeadilan normatif HSupremasi hukum ‘
‘Al-Qisth HAI-Hadid: 25 HKeadilan sosial HKesetaraan sosial ‘
‘Al—MIza'm HAr—Rahman: 7-9 HKeseimbangan ‘Keadilan ekonomi ‘

Pembahasan setelah tabel menunjukkan bahwa al-‘adl merupakan prinsip
normatif utama. Konsep ini menekankan keadilan dalam semua aspek kehidupan.
Tafsir tematik membantu memahami makna al-‘adl secara komprehensif. Dalam
konteks modern, prinsip ini relevan dalam penegakan hukum. Dengan demikian,
al-‘adl menjadi landasan etis.

Konsep al-qisth menekankan keadilan sosial. Al-Qur’an mengaitkan konsep
ini dengan keadilan struktural. Tafsir tematik memungkinkan analisis sosial. Dalam
konteks modern, al-qisth relevan dalam isu kesetaraan. Dengan demikian, konsep
ini memiliki implikasi praktis.

Konsep al-mizan menekankan keseimbangan. Al-Qur’an menggunakan
konsep ini untuk menggambarkan keadilan kosmik. Tafsir tematik memungkinkan
pemahaman ekologis. Dalam konteks modern, konsep ini relevan dalam isu
lingkungan. Dengan demikian, keadilan sosial mencakup dimensi ekologis,
pembahasan ini menunjukkan bahwa keadilan sosial dalam Al-Qur’an bersifat
komprehensif. Tafsir tematik memungkinkan integrasi berbagai dimensi. Dengan
demikian, keadilan sosial dipahami secara utuh. Hal ini memperkuat relevansi Al-
Qur’an. Oleh karena itu, pendekatan ini sangat penting.
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Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan tafsir tematik sangat efektif
dalam memahami konsep keadilan sosial dalam Al-Qur’an. Metode ini
memungkinkan integrasi ayat-ayat yang tersebar sehingga membentuk pemahaman
yang komprehensif. Keadilan sosial dalam perspektif Al-Qur’an mencakup dimensi
teologis, etis, sosial, ekonomi, dan ekologis. Dengan pendekatan tafsir tematik,
nilai-nilai tersebut dapat diaktualisasikan dalam konteks kehidupan modern. Oleh
karena itu, tafsir tematik memiliki relevansi metodologis dan praktis. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam pengembangan studi tafsir kontemporer, selain itu,
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai keadilan sosial Al-Qur’an bersifat universal
dan transhistoris. Nilai-nilai tersebut dapat menjadi landasan etik dalam
menghadapi tantangan sosial modern. Tafsir tematik membantu menjembatani teks
suci dan realitas sosial. Dengan demikian, Al-Qur’an tetap relevan sebagai sumber
nilai dan solusi. Penelitian ini juga membuka peluang kajian lanjutan. Oleh karena
itu, studi tafsir tematik perlu terus dikembangkan.
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